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RINGEASAN

Dalao rangka neningkatkan Eutu Pengaiaran fisika di

Sekolah Menengah Tingkat Atasr naka diPerlukan keteranPilan

Eenggunakan alat-alat laboratorium fisika bagi guru-guru

bidang studi yanS bersangkutan' SaIah satu uasalah yang

dihadapi oleh para guru adalah kesuLitan nenElgunakan alat-

alat tersebut dalam pengajaran bidang studi fisika sehingga

tidak meuberikan hasil yang DeBueskan. Untuk dapat

menbantu para guru dalan oengatas.i mesalah ini' kani

oelakukan kegiatan binbingan dan penyuluhan dalan rangka

pengabdian pada nasyarakat dengan iudul Pearu Tuhaa Teataall

PengeloTazt Laboratotiun DdlaD Re,ngka Pengaiaraa Bida,,,S

Studi Fisika di SHA Negeri se KabuPaten Pasamaa lilayah

Ba.?at.

Kegiatan binbingan dan Penyuluhan ini dilaksanakan

dari tanggal ? Oktober 1991 sanpai den{an 8 Oktober 1991

sebanyak dua kali kegiatan bertenPat di SHA Negeri Sinpang

Enpat. Kegiatan binbingan yang di lakukan adalah

pengenalan, Penggunaan dan penyusunan serta perawatan alat-

alat laboratorium fisika, sedanElkan kegiatan penyuluhan

Iebih diarahkan kepada penecahan nasalah yang dihadaPi Para

guru dalan pengajaran fisika.

Untuk dapat nenperoleh balikan dari ke8iatan ini kepada

peserta diberikan angket; dari iawaban Peserta diPeroleh

kesan-kesan positif dari kegiatan yang dilakukan.

I



Dari hasil pelaksanaan binbingan dan Penyuluhan ini

ternyata kegiatan ini beluu dapat sepenuhnya nenecahkan

nasalah-masalah dalan pengaiaran fisika. OIeh sebab itu

nasih diperlukan usaha lanjutan oleh berbagai pihak ternasuk

IKIP Padang dalan rangka Eeningkatan Dutu pendidikan dan

pengajaran fisika. Tin Penyuluh berharap senoga usaha ini

dapat dijadikan titik tolak untuk usaha-usaha perbaikan

selanjutnya.

4

1L



KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lenbage ilniah melaksanakan

nisi Tridarna Perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan den

pengajaranr penelitian, dan pengabdian pada nasyarakat' HaI

tersebut nenElandung arti bahwa Peranan Perguruan Tinggi

terhadap nasyarakat dicerminkan oleh tingkat Pengabdian

unsur Tridarma. Pengabdian pada dasarnya Eenggaubarkan

produk interaksi yang dihasilkan oleh intelektual dan

lingkungannya yang ditoPang oleh unsur-unsur Penuniang yang

diniliki. Dengan denikian nisi Pengabdian pada uasyarakat

nelanbangkan bahwa PerEluruan Tinggi merupakan bagian

integral nasyarakat.

Sunatera Barat neruPakan salah satu bagian dari wilayah

Indonesia yang seba8ian besar rakyatnya tinggal di pedesaan'

Untuk nenpercePat Proses penbangunan di pedesaan diperlukan

keikutsertaan semua Pihak, tern&suk IKIP PadCng sebagai

Ienbaga tenaga kependidikan. AdaIah nerupakan kewajiben

noral bagi IKIP Padang untuk nelakukan keg iatan-keg iatan

berupa penganalan ilnu Pengetahuan, teknologi dan kesenian

secara langsun8i kepada nasyarakat.

Bentuk pengamalan ilnu pengetahuan, teknologi dan

kesenian yang telah dilakukan IKIP Padang ueliPuti dua

bidang yaitu pendidikan dan pelayanan kepada masyarakat'

Diharapkan dengan keg iatan-keg iatan tersebut dapat Eembantu

nasyarakat agar dapat nerperbaiki dan men6embangkan rnutu

kehidupan sesuai dengan tuiuan PeEbangunan nasional'
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Terlaksananya kegietan-kegiatan pengabdian Pada

nasyarakat yang dinaksud hin88a sempai kepada selesainya

pen!rusunan laporan ini tidak luput dari kekurangan-kekurang-

an. Nanun berkat kesunSSuhan tin pelaksana serta bantuan

yan8 sangat berharga dari senua pihak uaka kegiatan ini

telah dapat dilaksanakan dengan baik. Pada kesenPatan ini

sepatutnyalah kani nenyanpaikan ucaPan terina kasih kepada

semua pihak yang telah berPartisipasi dalan penyelenggaraan

keg iatan-keg iatan pen8abdian pada nasyarakat.

Akhirnya kepada seluruh Tin Pelaksana Pengabdian pada

uasyarakat sekali Iagi kani ucapkan terioa kasih dan

penghargaan atas kesungguhan, keuletan dan kerjasama yanS

baik selana keg iatan.

Padang, Desember 1991

Pusat Pengabdian

Masyarakat IKIP

Pada

Padang

K e p a I a'

dto

Drs. Syafnil

NrP. 130 526

Effendi r SH
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG.

Berbagai usaha kongkri t telah dilakukan oleh
Penerintah Buna Dengatasi nasalah-nasalah yang dihadapi

dalam nengelola Pendidikan Nasional , antara lain : (1)

nelengkapi sarana gedung dan ruang belajar, yaitu nelalui
berbagai proyek Inpres ; (2) nelengkapi alat-aLat bantu

pengajaran, seperti sarana dan fasilitas Iaboratoriun ;

(3) nelengkapi buku-buku pengajaran ; (4) Een6latasi

kekurangan tenaga lluru, yaitu nelalui progran Diplona ;

(5) neningkatkan pengetahuan guru-guru dan tenaga

kependidikan Iainnya, melalui berbagai penataran dan

Iokakarya ; (6) meningkatkan netodologi dan teknologi
pengajaran ; (7) neningkatkan subsidi kepada sekolah-

sekolah swasta ; dan (8 ) nenyenpurnakan kurikufun
pengajaran, yaitu lahirnya kurikulun 1975 dan kurikulun

1984 .

Di dalan kurikulun Bidang Studi Fisika SMA 1975

telah ditegaskan bahwa pendekatan yang paling cocok untuk

nengajarkan Bidang Studi Fisika ialah pendekatan inkuiri,
sedangkan di dalan kurikulun Bidang Studi Fisika SMA 1984

ialah pendekatan proses. Untuk terLaksanenya pengajaran

melalui pendekatan inkuiri ataupun pendekatan proses,

laboratorium merupakan sarana utana. Agar terlaksana
kegiatan laboratoriun dengan baik, diperlukan kenanpuan

Euru yang memadai dalan nengelola laboratoriuE tersebut.

l
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Berdasarkan infornasi yang tiE teriua dari para

instruktur PKG bidang studi IPA Kanwil Depdikbud Sunatera

Barat dan juga informasi yarilt diperoleh setelah
nelaksanakan pengamdian nasyarakat se Kabupaten Padang

Pariaman tahun 1990 oleh beberapa tin Staf Pengajar

FPMIPA dapat diketahui bahwa sebagian besar guru-guru

Fisika nengalani kesulitan dalam nengelola dan

aelaksanakan kegiatan laboratoriun Fisika dengan beik.

Dari uraian diatas tio penyuluh iagin relaksanakan

penyuluhan lansung keEekolah-keaekolah, khususnya dalan

mengelola laboratorium SHA, sehingga penyuluhan ini .

berjudul:

'Penyuluhan Tentang Pengelolaan LaboratoriuD DaIa[

Rangka Pengajaran Fisika di SllA Negeri se Kabupaten

Pasanan Wilayah Barat"

MASALAH HASYARAKAT

Sebagainana telah dikenukakan pada latar belakang

bahwa untuk terLaksananya pengajaran uelalui pendekatan

proses, naka laboratorium nerupakan sarana utana. Agar

terlaksananya kegitan labo rator iumdengan baik diperlukan

kenaapuan dan keteranpilan guru yang memadai dalam

nengelola Iaboratoriun tersebut sehingga proses belajar
nengajar dengan CBSA dinana Iaboratoriumsebagai pusat

sumber bela;iar dapat berjalan dengan baik.

Nanun berdasarkan berbagai infornasi nenunjukkan bahwa

kegiatan tersebut belun terlaksana sebagaiBana nestinya.

HaI ini disebabkan sebagian besar guru-guru Fisika di SMA

khususnya guru Fisika nengalani kesu}itan dalan nengelola
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dan nelaksanakan kegiatan laboratoriun Fisika dengan

baik, walaupun di setiap sekolaha pada unumnya telah
tersedia laboratoriun Fisika beserta alat-alatnya,

. Berdasarkan kenyataan di atas dan didorong oleh

keinginan untuk mengemban dan neLaksanakan dharna ketiga

Perguruan Tinggi, tin penyuluh ingin melaksanakan

penyuluhan terhadap guru-guru Fisika di SHA terutara
dalan nengelola I abo ratoriun Fisika dalan rang ka

neningkatkan proses belajar nengajar Fisika di SNA,

khususnya di St{A Negeri se Kabupaten Pasanan Wilayah
Barat.

TUJUAN

Bertolak dari latar belakang dan pernasalahan yang

dihadapi oleh guru-guru Fisika di SHA dalan nengelola
laboratorium Fisika, naka tujuan unur yang ingin dicapai
nelalui kegiatan penyuluhan pengelolaan Iaboratoriun
Fisika di SUA ini adalah untuk meaingkatkan nutu pendidikan

Fisika di SMA nelalui pendekatan proses dengan

mendayagunakan alat Fisika yang tersedia.

Adapaun tujuan yang ingin dicepai dapat dibagi dua

yaitu:

( 1 ) Tujuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek yanS ingin dicapai nelalui
penyuluhan ini ialah :

a. Agar para guru Fisika di SI.IA dapat nengelola

Iaboratoriuo Fisika sehingga dapat nendukung

proses belajar nengajar nelalui uetode pendekatan

proes dengan laboratoriun sebagai pusat sunber

l\'rlL,'( urrf l_)iIl
!. . ..1 Pii-i,.
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b. Diharapkan guru Fisika di SMA Earpu

meningkatkan pengetahuan dan keteranpilan dalan

nendayagunakan Ieboratoriun beserta peralatannya.

(2) Tujuan Jangka Panjang

Adapun tujuan jangka panjang yang ingin dicapai

ialah:
a. Diharapkan pada nasa-masa mendatang secara

bertahap pera Eluru Fisika di Sl{A akan dapat

mengelola laboratoriun sebagai nana nestinya.

b. Henunbuhkan dan nembina sikap positif, rasional

dan bertanggunS jawab terhadap pelahsanaan

pengelolaan laboratoriun Fisika di SUA.

c. Memasyarakatkan sikap ilniah di kalangan pendidik

dan peserta didik.

D. MANFAAT

Setelah selesai kegiatan pengabdian pada nasyarakat

ini, diharapkan akan bernanfaat dalan :

1. Meningkatkan pengetahuan para Suru Fisika di SMA

dalan rangka menumbuhkan dan nembina sikap rasional

terhadap nutu pelajaran yang dienbannya. Selanjutnya

dapat pula nereka kenbangkan kepada teman-tenan

seprofesi.

2, lterangsang notivasi para guru untuk dapat Eenbuat

sesuatu yang lebih baik deni kenajuan pendidikan pada

umunnya, khususnya bidang studi Fisika.
3. Merangsang para guru untuk dapat nenghilangkan sikap

apatis dan ketergantungan hanya kepada alat laboraio-

PE?tUSl;...:.i ,i,P '- i\i
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riuE yang tersedia dengan nenganbil inisiatif sendiri.

SASARAN

Sasaran dari kegiatan ini adalah : Guru-guru

Fisika SMA Negeri Se Kabupaten Pasanan Wilayah Barat.

TARGET

Bersadarkan tujuan dan gasaran pelaksanaan kegiatan

penyuluhan dan binbingan Pengelolaan laboratoriun

Fisika ini, diharapkan para Peserta yang telah loengikuti

kegiatan ini dapat neningkatkan pengetahuan dan

keteranpilan dalau uengelola dan uendayagunakan

laboratoriun Fisika, sehingga Proses belajar Dengaiar

nelalui pendekatan Proses dapat berjalan dengan baik.

-ii. r'l; : 
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BAB II

PELAKSANAAN

Seperti ysng telah dikeoukakan pada bagian terdahulu

bahwa kegiatan penyuluhan dan binbingan tentang pengelolaan

laboratoriun Fisika di SMA yang diberikan kepada 6uru-guru

Fisika di SMA Negeri se Kabupaten Pasaman Wilayah Barat

Iebih dititik beratkan kepada penanfaatan pendayagunanaan

Iaboratoriun Fisika secara efektif dan efisien dalam

menunjanEl tujuan pengajaran Fisika ke arah pengembangan

keteranpilan proses serta sikap ilniah para siswa.

Kegiatan penyuluhan ini diberikan bersifet orientasi
yaitu berupa (1) nenberikan penjelasan tentang perkenbangan

pendidikan MIPA saat ini dan luasa yang akan datang dan juga

nemberikan penjelasan tentang pengelolaan LaboratoriuD yanlt

baik; (2) penyuluhan didbsarkan pada pernasalahan yang

dihadapi pana peserta dalam proses belajar mengajar baik di

kelas Baupun di Iaboratorium; (3) binbingan praktie

diberikan dalan kaitan penggunaan alat-alat Fisika dalan

proses belajar nengajar.

Secara garis besarnya kegiatan yang dilakukan dalan

melaksanakan penyuluhan tentang pengelolaan laboratoriun

dalan rangka pengajaran Fisika di SMA Negeri ini neliputi
dua tahap kegiatan, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.

A. PERSIAPAN

Sebelun kegiatan penyuluhan tentang pengelolaan

laboratoriun dalam rangka pengajaran Fisika bagi
guru-guru SMA se Kabupaten Pasanan Wilayah Barat

6
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dilakukan terlebih dahulu diadakan persiapan berupa

inventarisasi nasalah dan penyusunan program.

1. Inventarisasi Masalah

Sebeluu prograD kegiatan diuulai terlebih dahul.u

diadakan observasi nengenai pengliDventarisasian

nasalah ke Iapangan yaitu ke SllA Negeri Pasanan

Wilayah Barat. Kegiatan observasi. ini dilakukan dua

kali, yaitu pada tanggal 16 Hei 1991 dan 26 SepteDber

1991 dengan tujuan untuk oenghiEpuD segala

pernasalahan yang ditenui para guru Fisika di SHA

sehubungan dengan pengelolaan dan peuanfaatan

Iaboratoriurn dalan nenunj ang proses belajar uengajar

Fisika di SMA. Adapun nasalah yang dapat dihinpun

dalan kegiatan observasi tersebut neliputi aspek-aspek

permasalahan sebagai berikut :

a. Pengelolaan Iaboratorium uengenai penyiupanan,

pengadninistrasian dan pemeliharaan alat-aIat
laborator i u.u.

b. Penggunaan beberapa alat-a1at laboratoriun seperti:
avoEeter, alat optik, alat hubunBan seri dan

paralel , alat untuk nenbuktikan hukun Archinedes

dan alat-aLat IPBA.

c. Metoda dan evaluasi penyanpaian Fisika nelalui
keteranpilan proses.

d Keselanatan kerja di laboratoriuB Fisika.

SeEua pernasalahan yang d i kenukakan

dijadikan landasan dalau penyusunan progran

di atas

ke8iatan
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2

penyuluhan tentanS pen8elolaan IaboratoriuE dalaE

rangka pengajaran Fsika di SMA.

Penyusunan Progran

Sebagai pedoman di dalau peJ.aksanaan kegiatan
penyuluhan teDtang pengelolaan Iaboratoriun terhadap

guru-8uru Fisika di SMA ini naka disusunlah proElran

kegiatan sebagai berikut :

a. Menbuat usulan kegiatan pengabdian pada nasyarakat

kepida Rektor IKfP Padang uelalui Kepala Pusat

Pengabdian Pada Masyarakat IKIP Padang

b. Merevisi usulan sesuai den5an sara-saran dan petun-

juk-petunjuk dari Pusat Pengabdian Pada Masyarakat

IKIP Padang .

c. Mengadakan persiapan yang diperlukan untuk kegiatan

ini seperti : penyusunan nakalah, penyediaan elat
dan bahan untuk keperluan denostrasi, penbegian

tugas bagi anggota pelaksana, penetapan jadwal

kegiatan dan sebagainya.

d. Menghubungi kenbali guru-guru Fisika di SUA

nelalui Ketua Sanggar PKG Kabupaten PasaDan Wilayah

Barat, Kepala Kandepdikbud Kabupaten Pasanan dan

Kepala SMA Negeri Sinpang Enpat yang newakili
Kepala-kepala SllA Negeri se Kabupaten Pasanan

Wilayah Barat. Pada pertenuan dengan unsur tersebut

di atas ditetapkan beberapa hal sebagai berikut :

(1) Peserta kegiatan penyuluhan tentang pengelolaan

Iaboratorium dalam rangka pengajaran Fisika

di SMA ini, berjunlah I orang guru Fisika di SMA
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yanS terdiri dari:5 orang guru Fisika di SMA

Negeri Simpang Empat, 2 orang guru Fisika di SHA

Negeri TaIu, 2 orang guru Fisika di SMA Negeri

Gading,

(2) Waktu kegian penyuluhan dan binbingan 10 s.d 11

Oktober 1991 (Iihat lanpiran 1).

(3) Tenpat Kegiatan Penyuluhan :(a) .{cara Penbukaan

dan Penutupan bergabung dengan pelaksanaan

penyuluhan SHA den bertenpat si SMA

SP.Enpat. (b) Acara pelaksanaan pen6elolan

laboratoriun Fisika di SHA berteupat di SMA

Negeri Sinpang Enpat.

PELAKSANAAN

Berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan penyuluhan

tentang pengelolaan laboratorium dalan rangka pengajaran

Fisika di SMA ini dapat dikenukakan beberapa bagian,

yaitu : penbukaan, teknik penyajian, pencapaian nateri,
unpan balik, fasilitas yang disediakan, kehadiran peserta,

dan masalah yang belun terpecahkan.

1. Peabukaan

Acara pembukaan ini berjalan sesuai dengan jadwal

yang telah ditetapkan yaitu tanggal 7 Oktober 1991 jan

10.00 s.d. 11.00 WIB yang berteEpat di SMA Negeri

Simpang Enpat. Acara peobukaan dilakukan di SMA Negeri

Sirpang Empat sehubungan dengan bersamaannya kegiatan
penyuluhan pengelolaan laboratori.uB tentsng pengajaran

Fisika di SMA se Pasaman Wilayah Barat yang juga

dilaksanakan di Sinpang Enpat.

Uj ung

B
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Dalan acare ini dihadiri Kakandepdikbud Kab.

Pasaman Drs. Syahrial , Ketua SanSSar Penantapan Kerja

Guru ( SPKG) , Drs . Syai full-ah, Dekan FPMIPA IKIP

Padang Drs.Syahrun M.Pd, Ketua dan anggota pelaksana

kegia'tan penyuluhan tentang pengelolaan laboratoriun

dalan rangka pengajaran Fisika dan Kepa]a SMA

Negeri Sinpang Enpat serta 9 oranEl angSota peserta

penyuluhan dari 3 buah SMA NeSeri se Kabupaten Pasa-

nan Wilayah Bara.t.

Acara penbukaan ini diatlali dengan kata saubutan

oleh Dekan FPMIPA IKIP Padang yang sekaligus newakili

Ketua PeLaksana, kemudian diikuti dengan sambutan dari

Ketua SPKG dan dilanjutkan dengan kata sanbutan

sekaligus menbuka acara penyuluhan oleh Kakandepdikbud

Kabupaten Pasanan.

Dari sanbut an- sanbut an yang diutarakan oleh

pejabat kependidikan tersebut di atas diperoleh kesan

dan harapan yang senada yaitu bahwa (a) kegiatan

penyuluhan tentang pengelolaan laboratoriun dalan

rangka pengajaran Fisika di SMA ini sangat disanbut

baik, nerupakan suatu kegiatan yang besar nanfaatnya

dalan memotivasi, neningkatkan serta EengembaDgkan

pengetahuan dan keteranpilan guru Fisika dalan

mengelola laboratoriun Fisika sesuai dengan yang

dituntut kurikulun, (b) aSar kegiatan seperti ini depat

diadakan oleh Staf Pengajar Fisika FPMIPA IKIP Padan8

secara be rkal a, (c) nelalui keg i&tan penyuluhan

seperti ini hendaknya hubungan kerja saua antara Staf
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Pengajar Fisika FPHIPA IKIP Padan8 dan para guru

Fisika di lapangan dapat terjalin erat, saling tukar

inforuasi, sehinSSa segala permasalahan yang ditenukan

dalan bidang studi Fisika dapat dipecahkan dengan

seba ik-bai knya.

Teknik Penyaj ian

Teknik penyajian nateri dari kegiatan ini daPat

dikategorikan atas dua. yaitu penyuluhan dan

binbingan. KeSiatan penyuluhan diberikan dalas bentuk

ceranah dan diskusi, sedangkan binbingan diberikan

secara individual yang aaterinya oeliputi nekanika'

optik, Iistrik Eagnet, elektronika dan dasar-dasar

konpute r .

Dalan kegiatan penyuluhan diberikan materi berupa

(a) perkenbangan pendidikan MIPA saat ini (b) konsep

nateri fisika yang nasih belun dapat dipahani

sepenuhnya oleh peserta, (c) cara penyajian nateri

fisika oleh peserta kepada peserta didiknya.

Pada akhir kegiatan ceranah ini diberikan

kesenpatan tanya ja*ab dengan para peserta untuk Iebih

memantapkan atau neoperjelas uateri yang dibahas.

Setelah kegiatan tanya iawab ini dilanjutkan dengan

kegiatan diskusi di nana nateri yang dibahas dalan

diskusi adalah berupa masalah-nasalah yang diajukan

para peserta sehubunElan dengan proses belajar mengajar

di kelas dan di Iaboratoriun, Binbingan diberikan

secara individual menurut pokok bahasan Fisika :

nekanika, optik, Iistrik nagnet, elektronika dan

fv'i;ill iji'i i:'t ali,rr'. ri. ,
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dasar-dasar konputer, dengan tujuan nencari penecahan

Dasalah yang Eenyangkut cara penggunaan alat dan bahan

dalan pokok bahasan yang dibahas tersebut. Kegiatan

domostrasi juga dilakukan selama kegiatsn berlangsung

baik oleh tiE penyuLuh Daupun para peserta.

Penyampaian Materi.

Sesuai dengan teknik penyaj ian yang digunakan

yanEl berorientasi kepada permasalahan yang sedang

dihadapi para peserta dalar nen1lelola pendidikan dan

pengajaran Fisika di SMA, naka pengorganisasian

nateri kegiatan penyuluhan menjadi sebagai berikut:
a. Perkenbangan pendidikan MIPA saat ini dan di uasa

Eendatang disajikan selama 3O menit.

b. Konsep materi Fisika yang nasih beLuu dapat

dipahani sepenuhnya oleh peserta disajikan selana

30 uenit.

c. Metoda/cara penyajian nateri Fisika disajikan

selana 30 nenit.

d. Tanya jawab antara penyaji dan para peserta

diadakan selana 30 nenit.

e. Diskusi antara penyaji dan para peserta diadakan

selana 2r5 jan.

f. Binbingan Eateri Mekanika selana 1,5 jam.

g. Binbingan Dateri Optik selana 1,5 jan.

h. Binbingan Eateri Listrik Uagnet selana 1,5 jan.

i. Binbingan Eateri Elektronika dan dasar-dasar

konputer selama 1r5 jan.

j. Tanya jawab dan diskusi akhir antara penyaji dengan
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para peEerta diadakan selana 1r5 jan.

Sehubungau denllan penyanpaian uateri penyuluhan

dan binbingan Iaboratorium ini, naka dari setiap

kelonpok materi yang disaiikan telah dileksanakan hal-

hal sebagai berikut:

a. Perkenbangan .pendidikan IIIPA saat ini dan nasa

nendatang berhasil diPerkenalkan kepada Pera Peser-

ta dengan istilah yang paling populer ialah bahwa

sekarang adalah era lllobalisasi dan yang reregang

peranan ada.lah elektronika.

b. Konsep-konsep dasar materi Fisika yang nasih belun

dapat dipahani sepenuhnya oleh Peserta.

c. Penielasan tentang bagaimana cara Penyaiian nateri

Fisika oleh peserta kePada Peserta didiknya'

d. Dalan acara diskusi berhasil dipecahkan masalah-

nasalah yang ditenui para Pe-serta sebagai guru

dalam proses belaiar nengajar di kelas maupun di

Iaboratoriun. Antara lain nasalah gaya sentriPetal'

gaya sentrif ugal r EaYa gesekan r Peristiwa

diffraksi r interferensi dan polarisasi.

e. Penggunaan alat dan bahan laboratorium Fisika di SMA

telah berhasil diperkenalkan nelalui kegiatan

binbingan secara individual .

Dalan elektronika telah berhasil diperlihatkan

pen8lsunaan Osiloskop dan dasar-dasar keria

konputer. DaIan bidang Optik diPerlihatkan

peristiwa diffraksi dan interferensi.

bintang, masalah tatasurya, galaksi dll.
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Unpan Balik

Sebagai unpan balik dari kegiatan penyuluhan ten-

tang pengelolaan Iaboratoriur dalan rangke Pengaiaran

Fisika di SMA ini dapat diketahui nelalui hasil.

wawancara tin penyuluh dengan para peserta dan iuga

dari angket yang diisi oleh para Peserta sebelum acara

penutupan berkenaan dengan persepsi lereka terhadap

pengadaan dan pelaksanaan kegiatan Penyuluhan ini dan

juga diadakan wawancara dengan Kepala Sekoleh SMA Sil-

pang Erpat teDpat pelaksanaan kegiatan ini.

Adapun uupaa balik yang dapat diPeroleh dari Para

peserta adalah bahwa rnereka nenpunyai PersePsi yang

positif bahkan san8lat I>ositif terhadaP PeEgadaan

penyuluhan tentang pengelolaan laboratoriuu dalau

rangka penglajaran Fisika di SMA ini baik ditiniau

dari segi tujuannya, materi yan8i disajikan' netoda

penyampaian yang dipakai serta nedia ataupun alat-alat
yang digunakan. Secara garis besernya dapat kita lihat

hal-hal berikut:
(1) Mengenai nateri ceramah yang diberikan, nereka

nenan8gapinya dengan baik sekali di nana Denurut

nereka sangat menunjang profesinya dan juga

uerupakan hal yang baru bagi nereka serta dapat

nenambah wawasan mereka di sanping uetode

penyajian nateri ceramah ini oenang uenarik sekali
(2) Mengenai diskusi materi bidang Fisika rereka

juga nenberikan tanggapan yan!! sangat baik di nana

mereka nenyatakan bahwa dengan adanya diskusi
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nateri ini sangat Ee[bantu Deteka dalam oenecahkan

uasalah yang selana ini Eereka hadapi di Iapangen

dan nenang kegiatan seperti ini sangat mereka

harapkan dan bahkan mereka Deuinta hal seperti ini

diadakan Iagi pada Easa-nasa nendatang' kalau

dapat secara berkala,

Binbingan mengenai kegiatan IeboratoriuD yang

diadakan, mereka juga nenanggapi sanBat baik

sekali, di mana mereka nenyatakan dengan adanya

kegiat6n ini dapat neningkatkan wswasan nereka dan

juga dapat nenotivasi nereka untuk neningkatkan

kegiatan Iaboratoriun setelah mereka kenbali

ke tenpat tugas dan lagi pula nereka sangat

teruotivasi untuk neninSkatkan kreatifitas dalan

nemodifikasi dan nerawat alat yang ada. Dan yang

Iebih penting lagi nenur.ut uereka bahwa dengan

adanya kegiatan Iaboratorium seperti ini dapat

nenin6katkan wawasan mereka tentang kegiatan

laboratoriun Fisika di nana dalan hs1 kegiatan

laboratoriun di sekolah asal mereka selama ini
belum nereka nanfaatkan dalan proses belajar
nengajar Fisika karena belun Denlletahui secara

pasti tentang cara penggunaan alat-aLat tersebut.
Dan juga belum nengetahui dengan beik bagaimana

cara nengelola laboratorium agar dapat berdayalluna

dan efektif.
Adapun anggapan yang diperoleh dari Kepala

Sekolah sebagai wakil dari seluruh Kepala Sekolah

t .^. j: t i; Atn ::i.r ;IrrftC I
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S!,lA se Kabupaten Pasalan Wilayah Barat, dia ne-

nyatakan sangat Derasa berterina kasih dengan

adanya kegiatan seperti ini dan juga uengharapkan

kegiatau hal seperti ini dapat dilaksanakan Iagi
di nasa-masa mendatangl .

5. Fasilitas Yang disediakaa

Agar kegiatan penyuluhan tentang ke8iatan

Iaboratorium dalam rangka penSajaran Fisika

ini dapat terlaksana deagaa beik, naka beberapa

fasilitas disediakan uatuk para peserta. Adapun

fasilitas yanEl dapat disediakan dalan nenunjang

suksesnya kegiatan ini antara lain adelah : bahan

sajian dalan bentuk uakalah (hanya satu eksenplar)

bahan peobersih untuk nemperabaiki aikroskop,
piagan penghargaan untuk sesua peserta.

6.Kehadiran Peserta

Kegiatan penyuluhan yang diadakan sel,ana dua

hari ini cukup mendapat sambutan hangat dari para

peserta. HaI ini terl.ihat dari kehadiran nereka

pada hari pertamasesuai dengan yang direncankan

yaitu sebanyak 31 orang guru Fisika di Sl{A,

padahal diantara Dereka ada yang dstang dari
tenpat yang jauh denllan keadaan transportasi yang

sulit. Ini berarti bahwa mereka uenyadari dan

memahani penting dan bergunanya ke6iaten yang

sedanS nereka ikuti rwalaupun kehadiran peserta
pada hari kedua tidak lengkap seluruhnya seperti
pada hari pertaua.
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T.Hasalah Yang Belun Terpecahkan.

Secara unum pernasalahan yang ada kaitannya

dengan nateri kegiatan binbingan dan Penyuluhan

yang ditanpilkan oleh para Peserta sewaktu

berlangsungnya keg iatan daPat dipecahkan

sebaiknya-sebaiknya. Namun beberapa pernasalahan

yang belun dapat terPecahkan diantaranya adalah

sebagai berikut :

(a) Para peserta Eerasa belun cukuP EaEPU untuk

melaksanakan pengajaran fisika nelalui

pendekatan proses karena ian nengaiar yang

cukup padat terutana bagi guru-Eluru yang

berada di daerah. Taubahan lagi sarana

Iaboratoriun fisika di SMA tersebut iuga

belun nencukupi untuk dapat nelaksanakan

proses dengan baik,

(b) Adanya alat-alat yang baru dikirin pemerintah

ke sekolah yaitu OsiloskoP dengan tiPe baru

yang uasih belun sempat diielaskanr

disebabkan konponen pokok dari alat itu tidak

dikirin bersanaan '



BAB III

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAI(AT

Pada baEJian ini akan dikenukakan oengenai hasil-hasiI yang

diperoleh dalan kegiatan penyuluhan dan biubingan

pengelolaan Iaboratorium fisika di St{A yang telah

dilaksanakan selama dua hari. HasiI yang dinaksud dapet

dibedakan nenurut pencapaian tujuan, sasaran dan nanfaat.

A. PENCAPAIAN TUJUAN

Pada bagian terdahulu telah dikenukakan bahna ada sejunlah

tujuan yang hendak dicapai di dalan kegiatan penyuluhan

dan binbingan ini, yaitu berupa tuiuan unun dan tujuan

khusus. Tujuan umum yaitu neningkatkan rutu pendidikan

Fisika di SMA nelalui Pendekaten Prosea dengan

Eendayagunakan alat Fisika yang tersedia' belum saatnlra

untuk dinilai karena peningkatan mutu pendidikan

nemerlukan proses yang Paniang untuk dapat dilihat

hasilnya. OIeh karena itu Penilaian yang dapet

dilaksanakan hanya yang bePkaitan dengan pencapeian

tujuan khusus. Namun denikian tekanan penilaian belunlah

berdasarkan kepada hasil, melainkan kepada Proses.

Unumnya tujuan iangka pendek dan iangka panjang

sebagainana yang telah dikenukakal Pada bagian sebelumnya

dapat dicapai dengan baik dan rnenuaskan. Sehubungan

dengan ini secara berurutan dapat dikenukakan sebagai

berikut :

1. Sehubungan dengan nemberikan penyuluhan dan binbingan

pengelolaan Iaboratoriun, tio Penyuluh setelah

memberikan ceranah yang berhubungan dengan masalah

NliL i;{ il ? i Di i)Dl'rl i :
18

.} ,.1!r



B

19

pengelolaan Iaboratoriun juga nengadakan diskusi dan

tanya jawab. Berbagai uaselah yang diiuEPai para guru

dalau pengelolaan laboratoriun ini telah dibahas

secara mendalan dan sedapat nunElkin telah dicarikan

cara penyelesaiaannya. DiharaPkan pada nasa-Dasa

oendatang stecara bertahap Para guru fisika di SMA akan

dapat nengelola Laboratoriun sebagai mana Bestinya.

2. Sehubungan dengan nenberikan penyuluhan dan biobingan

nengenai cara menggunakan alat-aLat Iaboratoriur dalau

proses belaiar nengajar r tim Penyuluh telah

. menperkenalkan den nelatih para Peaerta tentang

penggunaan dan cara kerja berbagai Peralatan yang

selama ini iarang, bahkan tidak pernah digunakan guru

sama sekali sePerti osiloskoP, basicmeter dan lain-

Iain.

3. Sehubungan dengan nenberikan penyuluhan dan binbingan

terhadap penahanan konsep-konseP fisika yang nasih

belun dapat sepenuhnya dipahani oleh Para pesertar tin

penyuluh telah nenielaskan konsep-konsep dasar nateri

fisika yang dianggaP sangat penting dan esensial .

4. Sehubungan dengan nemberikan penyuluhan dan binbingan

untuk menunbuhkan dan merobina sikap positif; rasional

dan bertanggung iawab terhadap pelaksanaan Pengelolaan

Iaboratoriun fisika di SMA tin penyuluh telah berhasil

nenotivasi Peserta nelalui binbingan secara individual

secara intensif.

PENCAPAIAN SASARAN DAN TARGET

Sebagainana yang telah dikenukakan pada baElian
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terdahulu bahwa sasaran yang ingin dicapai di dalan

kegiatan penyuluhan dan binbingan ini adalah agar guru-

guru fisika di SMA Negeri Se KabuPaten Pasauan Hilayah

Barat dapat neningkatkan pengetahuan dan keterauPilan

dalan mengelola dan mendayagunakan Iaboratoriun fisika

sehingga proses belajar nengajar nelalui pendekatan

proses dapat berlangsun8 dengan baik' Selaua kegiatan

penyuluhan dan binbingan ini berlangsung daPat dianati

bahwa semua peserta dapat nenyeraP semua PeDgetahuan dan

keteranpilan yang diberikan oleh tin penyuluh.

C. PENCAPAIAN UANFAAT

Adanya pencapaian manfaat di dalan ke6iatan ini daPat

dirasakan oleh tin penyuluh [auPun oleh Para peserta.

Kenyataan ini dapat diungkaPkan sebagai berikut :

1. Senua anggota tin penyuluh nerasakan bahra pengauatan

dan pengaJ.aoan Iangsung kelapangan akan lebih

menperoleh tentang pernasalahan yang sebenarnya

dihadapi oleh para guru fisika di SUA.

2. Pata peserta cukup Puas dengan kegiatan yang

dilaksanakan, hal ini tercermin dari kesungguhhan,

ketekunan, dan kehadiran mereka selana kegiatan

berlangsung.



BAB IV

ANALISIS

Pada ba8ian anaLisis ini akan dibahas tentang faktor

pendorong, faktor Penghanbat dan evaluasi terhadap kegiatan

yang telah dilakukan.

A. FAKTOR PENDORONG

Pelaksanaan Penyuluhan dan binbingan ini dapat ber-

jalan sesuai dengan yanEi diharaPkan berkat adanya faktor

pendorong yanS dirasakan sangat besar lenberikan andil.'

Faktor tersebut entara lain :

1. Perhatian Dan Peran Serta Aktif Para Pimpinan

Perhatian yang serius dan peran serta aktif para

pinpinan; baik di lin6kungan IKIP Padang (rulai dari

Rektor, Kepala Pusat Pengabdian pada l'lasyarakat, Dekan

FPMIPA sanPai Ketua Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA) '
dan Ilerhatian serta parti sipasi aktif dari Ketua

Sanggar IPA Kabupaten Pasaman l Kakandep Dikbud

Kabupaten Pasaman sangat nendorong terlaksanya

kegiatan ini sesuai jadwal yang ditetapkan.

2. Motivasi Dan Peran Serta Aktif Dari Segenap Anggota

Tin Penyuluh

Anggota Tin Penyuluh yang berjualah 10 orang cukup

nenperlihatkan notivasi, kerja sana dan peran serta

aktif baik selama persiapan EauPun selana proses kegi-

atan, sehinSSa kegiatan ini terlaksane sebagainana

nestinya.

3, Motivasi dan peran serta aktif dari peserta'

He.nyadari Pentingnya peranan kegiatan

2l
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laboratoriun dalan kegietan belajar nengaiar dengan

pendekatan proses dan kenyataan bahwa guru fisika di

SHA juga merangkaP sebagai laboran naka Para Peserts

sangat antusias dan teransang untuk neningkatkan

keterampilan mereka didalam pengelolaan laboratorium.

Motivasi di atas telah nendorong Para Peserta untuk

berpartisipasi aktif sehingga seElala kegiatan dPat

diselesaikan dengan baik.

FAKTOR PENGHAUBAT

Adanya beberaPa faktor Penghanbat yang dialani dalau

pelaksanaan kegiatan ini antara lain:

1. Keterbatasan waktu

Seperti telah dikenukakan sebeluonya bahwa

orientasi kegiatan ini adalan keteranpilan guru

dalam mengelola laboratoriun fisika yang neliputi

keteranpilan pengelolaan sarana daB Prasarana

laboratoriuD serta keteranpilan Penggunaan alat-

alat percobaan dalam kegiatan belajar nengaiar.

Pelaksanaan kegiatan selaua dua hari dirasakan

sangant kurang.

2. Keterbatasan alat dan perlenSkaPan laboratoriun

Iainnya yan8 tersedia disanSEar IPA Kabupaten

Pasanan merupakan hanbatan yang berarti pula

sehingga par& Peserta tidak dapat sepenuhnya

nelakukan praktek secara indifidual .

3. Keterbatasan Dana

Kegiatan ini dibiayai dengan dena OPF. Junlah

dan yang tersedia untuk kegiatan ini relatif kecil
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sehinSEa terpaksa dilakukan Penyerdehanaen Eateri'

nenperkecil iunlah subjek dan obiek kegiatan serta

nenperpendek waktu pelaksanaan kegiatan.

HASIL EVALUASI

Beberapa asPek yang perlu dievaluasi dalao kegiatan

penyuluhan dan binbingan ini adalah : relevansi,

aseptibilitas, efektifitasl ketepatanl kegunaan den

danpak jangka PanianS serta tindak lanjut.

1. Relevansi

Seperti telah dibahas sebelun ini bahwa tuiuan

utaBa dari kegiatan ini adalah neningkatkan

keteranPilan !!uru-guru dalan nengelola Iaboratoriuu

fisika di sekolah.

Kegiatan laboratorium oerupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari kegiatan belajar nengaiar yang

nenggunakan pendekatan Proses. Jelaslah bahwa kegiatan

ini san88t relevan dengan tuiuan dan sasaEan

pendidikan fisika di SMA.

2. Asept ibi I itas

TeIah dikenukakan sebeluEnya bahwa

sambutan, dorongan dan peran aktif dari Para Peubinbing

baik di dalan lingkungan IKIP PadanEl nauPun di

lingkungan KakandeP Depdikbud Kabupaten Pasaman cukup

tinggi sehingga kegiatan ini dapat terlaksana

sebagainana nest i nYa.

3. Efekt i f itas

BiIa dikaitkan dengan tuiuan kegiatan dan tingkat

keuanpuan yang dicapai oleh Para Peserta' serta
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pelaksanaan kegiatan Eaka daPat dikatakan bahwa

efektifitas kegiatan cukuP tinEiSi. Dengan adanya

kegiatan ini Pengetahuan dan keteranpilan Para Peserta

dalaE EenElelola laboratoriuu fisika sangat neningkat.

Ketepatan

Untuk EenSoPt inal kan Penggunaan fasilitas

laboratoriuo dalan kegiatan belaiar nengajar

diperlukan tenaSla teranpil di dalan nengelolanya.

Kiranya adalah sangat tePat bila kegiatan penyuluhan

dan binbingan ini dilaksanakan dalan nenbantu para

guru fisika di sekolah, terutana Para Euru yang di

sekolahnya belum tersedia tenaEla khusus untuk

nengelola Iaboratoriun tersebut.

Kegunaan

Dengan adanya kegiatan Penyufuhan dan binbingan

ini diharapBan Para Peserta EaBPu nengelola

Iaboratorium, yang untuk selaniutnya teranpil

uenggunakan alat-alat secara optinal dalaE kegiatan

belajar mengajar. Dengan kegiatan Iaboratoriuu

diharapkan guru dan siswa daPat uengenbangkan sikap

ilniah yang neruPakan saLah satu tujuan Pendidikan IPA

itu sendiri.

Dampak Jangka Paniang

Danpak iangka Pahiang sukar untuk diranalkan.

Nanun denikian ke3iatan penyuluhan dan biobingan ini

diharapkan Para Peserta tetap neniliki kesadaran yang

tinggi tentang Peranan Iaboratorium dalam penS€!iaran

fisika dan tetaP mempunyai kemauan yang keras' kreatif

5

6

.ft! 11



D

25

dan inajinatif dalan oengembangkan alat-aIat

percobaan sedethana agar cara belajar siswa aktif
(CBSA) dapat dilaksanakan dengan baik.

7. Tindak Laniut

Secara berkala akan dilakukan PeBantapan melalui

observasi langsung terhadep guru-guru fisika .di SMA

yeng telah uenperoleh penyuluhan dan binbingan ini. Di

sanlring itu kepada Para Peserta diberikan kesenPatan

untuk berkonunikasi langsung kepada tim penyuluh atau

kepada Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKfP Padang

urrtuk Eenanyakan; nendiskusikan masalah-nasalah yanSl

berhubungan dengan pengelolaan laboratoriun fisika.

SARAN- SARAN

Dari penganatan Tin Penyuluh selaoa berlangsungDya

kegiatan' dan dari hasil analisis yang telah dikenukakan

sebelumnya, Tin merasa perlu nenyanPaikan beberape saran

kepada seEua pihak yang terkait. Pihak yang kani

maksudkan adalah : Kepala SMA Negeri se Kabupaten Pasalan

I{ilayah Barat, Peserta dan Pusat Pengabdian Pada

Masyarakat IKIP Padang .

1. Diharapkan Kepa1a SMA Negeri se Kabupaten PasaDan

Wilayah Barat daPat menberikan informasi Eengenai

perkenbangan pendidikan Fisika dewasa ini dan

nemberikan kesenpatan yang seluas-Iuasnya kepada para

guru fisika untuk nemperluas wawasan mereka terhedap

bidang studi fisika. KeseEPatan ini antara lain ialah

Eengenbangkan pengetahuan nelalui diskusi dengan teuan

sejalrat' nengikuti Penataran' dan kerjasana yanS Iebih
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erat dengan lenbaga -Ienbaga terkait seperti IKIP

Padang.

Kepada para peserta diharapkan agar daPat Eengeubang-

kan pengetahuan dan keteranpilan yang diperoleh pada

saet penyuluhan. Peserta juga diharapkan uDtuk nengin-

ventarisasi semua Dasalah pendidikan fisika yang

ditenui di lapangan kenudian nendiskus ikannya dengan

teman sejawat, dan bila belun daPat diselesaikan dapat

nenghubungi Tin Pengabdian ilasyarakat Jurusen

Pendidikan Fisika FPMIPA INIP PadanS.

Dari masalah-uasalah yang diiuDpai di lapengan daPat

dianbil kesinpulan bahwa nasih banyak haubatan-han-

batan yang ditenui guru da1an pengajaran fisika di SltA

Negeri se Kabupaten Pasaman l{ilayah Barat yanS DeEer-

lukan diadakannya tindak lanjut dari kegiatan Bil-

bingan dan Penyuluhan ini. OIeh sebab itu diperlukan

dukungan dana dari IKIP Padan8 agar kegiatan tersebut

terlaksana sebagai mana diharapkan.

3
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Lanpiran 1

JADSAL KEGIATAN PENGABDIAN PADA }TASYARAKAT
PADA SUA NEGERI SE KABUPATEN PASAI.{AN WILAYAII BARAT

HARI /TGL.

Padaag, Oktober 1991

Ketua Pelaksanal

Drs .
NIP.

Mahr i zal
1305 26479

JAH I KEGIA TAN PEI.IB I C ARA

KAUIS

10- 10- 1991

10.00-10.30

10.30-12.00

12.00-13.30
13.30-16.00

PE}'BUKAAN

I XATA AAIEUTAN I(ETUA
SANO OAR

XATA SAI'UTAN KAXAN
DEP I(AD. PAAAIAN
XATA SAXEUIAN DEXAN
,/P2X./XETUA PELAI(SA-
NA

CERAUAH
PENDTDIXAN IPA EAAT
INI DAN IASA XE}IDA-
?ANO

PENOELOLAAN DAN

EVALUASI XEOIATAN
LAEOTA ION I UT'

2

I

I

2

ISTINAHAT
DISKUSI UATERI

XETUA SANOOAT

XAXANDEF I(AD
PASAIAN
DEXAN FPII PA

DRa. eYAnnuN, x. Pd

DRA.

DTA.
DNE.

STAXE AN I AH

DJUSIAINI DJ.
ADIAT

?EAI P2I

JUHAT
11- 10- 1991

08.00-11.30

11 . 30-14 .00

14.00-15.30

15.30-16.00

KEGIATAN LABORATORIUM
DAN DISKUSI

ISTIRAHAT/SHALAT
JUM 'AT

KEGIATAN LABORATORIT'I{
DAN DISKUSI

PENUTUPAN

,,. LAPONAN XE?UA DE-
LAXAANA D2I

2. PENUTUPAN

TEAI PzI

'EAI 
P2I

XEIUA PELAXSANA

XATANDEI
rETUA SANOOAI
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La.oplra.n 2

OEPARTEi,iEii FEi.IDiDiXAi'I DAI{ KEtsUDAYAAi,i
'iYiLAiAH riiul-rNol JU['lA lc]'(A EtAl{rt I

SEKOLAH iiEiiEI{GAH UiiU},I T]I{GKAT ATAS
( SiNA ) NEGERI SINiFAiiG EI'iPAT

AAE'IJFA I trI'{ TAOAPIAII

out(AI NE I EtlAllr.rAl\

iiolioi- ; 10?6/ IO8. 1 / SMA.C1 /C-91

Yai-rg brri'.l,ailda tai'rgarr rji ba*aii -i t''i Kepai a sl,iA iiege|i siiiipailg

Erripa-r, XAbi.jpEleir Fasairiaii deiigati ii'ri rriei',ei-airgkaii bEiliia S^|,Af Pei-rgAjai'

iui-usait Fei',rj i rj i kai-r FiSika FFFIiPA iKiF Padailg yailg i'ran'raiiya -r,erseuijt

ut uawcrt lrl I :

I . Di-s. Maili-izai 6' Dra. Yul ia ianial

2 Ors. Akniafli 7. Of a. Desi-ri Ca

3, Di-s. Syahrui-r l'i.Fd 6. Di'a' Asi'al ii'ri

4. Drs' Adiar 3. Di'a. Frrsii Yed iis

5. Di's. Maxai'rii io' Df a, iiai i i I i'iiisila

su,iah. selesai irieiigadakai-r kagiacaii peiigabrjiai'r pada iiiEsvarakai :

Feiitliuiidil Tettiartg FertgeioiaAii LAtora't Otiuiti Dai Af,i RAiigkA FeiigAiAraii

tsidang scuii Fisika pada siiA i,ieger i se Kat,upaceti Fasafiiaii iii iataii

tsarat i,af i iaiiggal io 9.d i i oktoi,ei' igsi .t,ei-iladap gui-u-gui'u Bi'lailg

siud i F i s i k8 si'iA iiege i- i se Kabiipa.l,eii Fasaniari .

Deiriikiai-riail aui.at ketei-arigatl iiri kairi i tref i kai-r Ui'r-r,uk 'japat
rl i gurrakarr sepei'I uiiya '
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Kata saobutan dari
ketua Sanggar IPA
Pasaman ly'ilayah Barat
(kedua pelaksana )
Ors. Syaifullah'pada
acara pembukaan.r\ if{

f,
o

tr
t

Dekan FpltlIPA IKIP Padarlg Drs. Syahrun ti.Pd
se daHE'.mefibelt kan - kata sbmbulaDr -'

Enrcruru Crnr F,.,*^
l.lu,tYAx Plstlr [qprr

4r-
[bssx IKF P;a^ls

a

t.

^NZ"6lNr=,a

{t
&
,!..;

'l)"

,T\
';ir;-

-t

\

\

:

-
t:'

w

n_

I,lr

^vr\.
'r CTUAN [tRu f,

A S Ar"A.. :L^YAH I

lbsrn tiF l::*',:



30

Kakandepdlkbud Kab.
Pasanan Drs. Syehrial
cenberikan kata saD-
butan sekaligus mem-
buka acara pelaksanaan
Penyuluhan di SJ|IP dan
SllA Kab. Pasaman l/i-
layah Bara t.

Drs. Syahrun ltl.Pd
tentang pendidikan

sedang memberikan ceraoah
IIIPA saat ini. dan masa yang
akan datang.
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.Dra.YuIla Janal sealang memlopin acara dlskudi
nenqenei nateri fislka

E

ilrs.Flahrizal
psra peserta

eeilang oentlensarkan nasalah yang dla julrau
untuk clilnventarie (kanan)
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Dna.Yulla JanalseCanq trenberi penjelasan tentang
nasalatgrang ttla jukan para peserta

?egerta dengan serius nenilengarkan penjelasan ilari
tlo peEyuluh
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Drs"Adlar sedang nen-
tleEonstrasikaa alat
elektronika yang tll-
rakit sentliri

''Para peserta tlenqan aktif nengikutt
clemonstrasi yane tlllakukan oleh tln

an EengPnsti
e16ruluh$

;'ta.
.\

-tI l,

ri,r,

,

I
'a'

1..
.il

:l

lI?t- I



36

.-

Kata sambutan sekaligus penutupan
SilP Simpang Empat Drs. Abubakar

(ua[ll ketua peraksana)

oleh Kepala
llasuti on

Foto bersama
guru SltlP dan

tim penyuluh beserta peserta guru-
SIiA dan juga kePala SttlP dan SllA

Sfuupang Enpat
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